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ABSTRAK

Dalam dunia industri, proses pemesinan dengan menggunakan mesin 
perkakas merupakan proses yang paling banyak digunakan. Khususnya dalam 
membuat komponen-komponen mesin, hal ini disebabkan karena mesin perkakas 
mampu membentuk produk yang lebih teliti serta lebih tepat. Hampir semua 
produk dapat dibentuk dengan menggunakan mesin perkakas. Mesin perkakas 
dibedakan tidak hanya dalam jumlah mata potong yang digunakan, tetapi juga 
dalam cara penggerakan perkakas dan benda kerja dalam hubungannya satu sama 
lain. Namun dengan memodifikasi atau menambah alat Bantu cekam (fixture) 
pada suatu jenis mesin perkakas, maka mesin perkakas tersebut dapat 
ditingkatkan kemampuan kerjanya seperti yang akan dilakukan dalam skripsi ini. 
alat bantu cekam (fucture) yang dibuat dipasang pada mesin bubut sehingga mesin 
bubut dapat juga melakukan proses freis. dalam proses bubut, benda kerja 
diletakkan pada spindle dan pahat diletakkan pada dudukan pahat, agar mesin 
bubut dapat melakukan freis, maka alat bantu cekam ini akan diletakkan pada 
dudukan pahat (tool-post) dan pahat freis yang sudah dibuatkan poros pemegang 
pahat akan diletakkan pada spindle. Untuk meningkatkan kerja serta fungsi dari 
mesin bubut, sehingga selain dapat membentuk benda-benda silindrik, juga 
mampu membentuk benda kerja dengan permukaan rata. D i mana akan dibuat alat 
bantu cekam yang berfungsi sebagai pencekam benda kerja seperti meja pada 
mesin freis dan pahatnya akan dibuat alat pemegang (arbor) dan diletakkan pada 
spindel. Alat bantu cekam yang dibuat akan digunakan untuk melakukan proses 
freis yang bekerja di mesin bubut. Pada prinsipnya alat bantu cekam ini memiliki 
fungsi yang sama seperti meja dan ragum pada mesin freis. Alat bantu cekam ini 
akan dilekatkan pada dudukan pahat dimana dudukan pahat dilepas terlebih 
dahulu, sementara itu pahat yang berputar akan diletakkan pada spindel dengan 
dudukan pahat (collet) dibuat khusus. Ukuran dari alat bantu cekam ini akan 
disesuaikan dengan dimensi meja mesin bubut yang akan digunakan.
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BABI- Pendahuluan

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia industri, proses pemesinan dengan menggunakan mesin 

perkakas merupakan proses yang paling banyak digunakan. Khususnya dalam 

membuat komponen-komponen mesin, hal ini disebabkan karena mesin perkakas 

mampu membentuk produk yang lebih teliti serta lebih tepat. Hampir semua 

produk dapat dibentuk dengan menggunakan mesin perkakas.

Mesin perkakas dibedakan tidak hanya dalam jumlah mata potong yang 

digunakan, tetapi juga dalam cara penggerakan perkakas dan benda keija dalam 

hubungannya satu sama lain. Namun dengan memodifikasi atau menambah alat 

Bantu cekam (fixture) pada suatu jenis mesin perkakas, maka mesin perkakas

tersebut dapat ditingkatkan kemampuan kerjanya seperti yang akan dilakukan

dalam skripsi ini. alat bantu cekam (fbcture) yang dibuat dipasang pada mesin 

bubut sehingga mesin bubut dapat juga melakukan proses freis. dalam proses 

bubut, benda keija diletakkan pada spindle dan pahat diletakkan pada dudukan 

pahat, agar mesin bubut dapat melakukan freis, maka alat bantu cekam ini akan 

diletakkan pada dudukan pahat (tool-post) dan pahat freis yang sudah dibuatkan 

poros pemegang pahat akan diletakkan pada spindle

Jurusan Tebuk Mesin
Fakultas Teknik - Universitas Sriwijaya Rojikin

03043150009



2BABI - Pendahuluan

1.2 Perumusan Masalah

Untuk meningkatkan kerja serta fungsi dari mesin bubut, sehingga selain 

dapat membentuk benda-benda silindrik, juga mampu membentuk benda keija 

dengan permukaan rata. Dimana akan dibuat alat bantu cekam yang berfungsi 

sebagai pencekam benda keija seperti meja pada mesin freis dan pahatnya akan 

dibuat alat pemegang (arbor) dan diletakkan pada spindel.

13 Tujuan Perancangan

1. Untuk menerapkan pengetahuan teori dalam perencanaan mesin.

2. Membuat alat bantu cekam (fbcture) pada mesin bubut, sehingga mesin

bubut mampu mengerjakan proses freis.

1.4 Metode Penulisan

1. Metode Referensi

Dengan cara mengambil data dari buku-buku literatur tentang

perencanaan serta proses pemesinan.

2. Metode Survey Lapangan

Melakukan survey kelapangan untuk mengetahui spesifikasi mesin.

3. Metode Wawancara

Mencari dan mengadakan interview pada semua pihak yang mengerti 

tentang perencanaan serta perancangan mesin.

Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik — Universitas Sriwija)>a Rojikin

03043150009



BABI - Pendahuluan 3

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam membuat skripsi ini dibagi menjadi beberapa 

bab sebagai berikut:

: PENDAHULUANBABI

Bab ini mencakup penjelasan singkat mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan perancangan, metode penulisan serta 

sistematika penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKABABU

Bab ini berisikan penguraian-penguraian teori yang menyangkup 

dengan perencanaan pembuatan alat pencekam Slot T pada mesin 

bubut untuk proses freis, juga sedikit membahas tentang Mesin

Bubut, Mesin Freis dan Mesin Gurdi

: PERANCANGAN ALAT BANTU CEKAMBAB III

Membahas tentang perencanaan pembuatan alat pencekam Slot T

pada mesin bubut untuk proses freis serta bagian-bagian

rancangan lainnya.

BAB IV : PROSES PEMBUATAN ALAT DAN PENGUJIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pembuatan dari bagian- 

bagian yang dibuat dan pengujian alat.

BAB V : KESIMPULAN

Merupakan bagian akhir dan penulisan yang berisikan 

kesimpulan serta saran.

Jurusan Teknik Mesin
Fakultas Teknik — Universitas Sriwijaya Rojikin

03043150009
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